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Abstract— The educational system that has been managed in a bureaucratic and centralized
climate is considered one of the causes causing deterioration in the quality and excellence of
education in the country. Because bureaucracy always places power as the most decisive factor in
the decision-making process. lronically the principal and the teachers' councils as the one who
best understands the reality of education are in a supported place. Though they should be the
most role as decision makers in overcoming various daily problems that facing efforts to improve
the quality of education. But they are in a position of helplessness and depression with a variety of
standardization in the form of operational and technical guidelines. However, with the emergence
of regional autonomy, there is also an education reform, in which case policy and decision
authority are in school. This is all implemented because education is part of the most important
asset to improve the dignity of the nation. School quality improvement management is a transfer of
authority and responsibility of education and the community, which the quality improvement
process is planned, organized, implemented and self-evaluated by the school in accordance with
the school's needs involving all elements associated with the school. One of the parties
responsible for the successful improvement of the quality of education in schools is the principal.
The progress of a school's retreat depends on the principal because the principal is the key to
success in an institution. The principal will be a figure for all the citizens of the school because it is
at the forefront and can be measured success. With the enactment of school autonomy, the
principal has a significant role in implementing programs already established by the school.
Because it is known also, with the school principal kepiafayaan quality will be better. Starting from
the thought, the authors are interested to conduct research on: The role of principals in the
actualization of MPMBS in SMP Bina Muda Banyuasin.
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Abstrak— Sistem pendidikan yang selama ini dikelola dalam suatu iklim birokratik dan sentralistik
dianggap salah satu sebab yang membuahkan keterpurukan dalam mutu dan keunggulan
pendidikan di tanah air. Karena birokrasi selalu menempatkan kekuasaan sebagai faktor yang
paling menentukan dalam proses pengambil keputusan. Ironisnya kepala sekolah dan para dewan
guru sebagai pihak yang paling memahami realitas pendidikan berada pada tempat yang
terkukung. Padahal merekalah seharusnya yang yang paling berperan sebagai pengambil
keputusan dalam mengatasi berbagai persoalan sehari-hari yang menghadang upaya peningkatan
mutu pendidikan. Namun meraka ada dalam posisi tidak berdaya dan tertekan dengan berbagai
pembakuan dalam bentuk juklak dan juknis. Namun dengan lahirnya otonomi daerah maka
muncullah pula reformasi pendidikan, yang dalam hal ini kebijakan dan wewenang keputusan
berada di sekolah. Ini semua diterapkan karena pendidikan merupakan bagian aset yang
terpenting untuk meningkatkan harkat martabat bangsa. Manajemen peningkatan mutu sekolah
merupakan suatu pengalihan wewenang dan tanggungjawab pendidikan dan komunitasnnya, yang
mana proses peningkatan mutu tersebut direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan dan
dievalusasi sendiri oleh sekolah sesuai dengan kebutuhan sekolah dengan melibatkan semua
elemen yang terkait dengan sekolah. Salah satu pihak yang bertanggungjawab dalam
keberhasilan peningkatan mutu pendidikan di sekolah ialah kepala sekolah. Maju mundurnya
sebuah sekolah bergantung pada kepala sekolah karena kepala sekolah merupakan kunci
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keberhasilan di suatu lembaga. Kepala sekolah akan menjadi figur bagi segenap warga sekolah
karena berada di garda terdepan dan dapat diukur keberhasilannya. Dengan diberlakukannya
otonomi sekolah, kepala sekolah mempunyai peran yang cukup signifikan dalam melaksanakan
program-program yang sudah yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Karena diketahui pula, dengan
kepiawayaan kepala sekolah mutu sekolah akan lebih baik. Berawal dari pemikiran tersebut maka
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai: Peran kepala sekolah dalam aktualisasi

MPMBS di Instansi SMP Bina Muda Banyuasin.

Kata Kunci— manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah, Kepala sekolah, peran.

PENDAHULUAN

ejalan dengan tantangan kehidupan global,

pendidikan merupakan hal yang sangat penting

karena pendidikan salah satu penentu mutu
Sumber Daya Manusia. Dimana dewasa ini
keunggulan suatu bangsa tidak lagi ditandai dengan
melimpahnya kekayaan alam, melainkan pada
keunggulan Sumber Daya Manusia (SDM). Dimana
mutu Sember Daya Manusia (SDM) berkorelasi positif
dengan mutu pendidikan, mutu pendidikan sering
diindikasikan dengan kondisi yang baik, memenuhi
syarat, dan segala komponen yang harus terdapat
dalam pendidikan, komponen-komponen tersebut

adalah  masukan, proses, keluaran, tenaga
kependidikan, sarana dan prasarana serta biaya.Mutu
pendidikan tercapai apabila masukan, proses,

keluaran, guru, sarana dan prasarana serta biaya
apabila seluruh komponen tersebut memenuhi syarat
tertentu. Namun dari beberapa komponen tersebut
yang lebih banyak berperan adalah tenaga
kependidikan yang bermutu yaitu yang mampu
menjawab tantangan-tantangan dengan cepat dan
tanggung jawab.

Tenaga kependidikan pada masa mendatang
akan semakin kompleks, sehingga menuntut tenaga
kependidikan untuk senantiasa melakukan berbagai
peningkatan dan penyesuaian penguasaan
kompetensinya. Pendidikan yang bermutu sangat
membutuhkan tenaga kependidikan yang
professional. Tenaga kependidkan mempunyai peran

yang sangat strategis dalam  pembentukan
pengetahuan, ketrampilan, dan karakter peserta didik.
Oleh karena itu tenaga kependidikan yang

professional akan melaksanakan tugasnya secara
professional sehingga menghasilkan tamatan yang
lebih bermutu. Menjadi tenaga kependidikan yang
profesional tidak akan terwujud begitu saja tanpa
adanya upaya untuk meningkatkannya, adapun salah
satu cara untuk mewujudkannya adalah dengan
pengembangan profesionalisme ini membutuhkan
dukungan dari pihak yang mempunyai peran penting
dalam hal ini adalah kepala sekolah, dimana kepala

sekolah merupakan pemimpin pendidikan yang
sangat penting karena kepala sekolah berhubungan
langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di
sekolah. Ketercapaian tujuan pendidikan sangat
bergantung pada kecakapan dan kebijaksanaan
kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan salah
satu pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolah
merupakan seorang pejabat yang profesional dalam
organisasi sekolah yang bertugas mengatur semua
sumber organisasi dan bekerjasama dengan guru-
guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan
pendidikan. Dengan keprofesionalan kepala sekolah
ini pengembangan profesionalisme tenaga
kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengan
fungsinya, kepala sekolah memahami kebutuhan
sekolah yang ia pimpin sehingga kompetensi guru
tidak hanya mandeg pada kompetensi yang ia miliki
sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembang
dengan baik sehingga profesionalisme guru akan
terwujud.

Karena tenaga kependidikan profesional tidak
hanya menguasai bidang ilmu, bahan ajar, dan
metode yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi
peserta didik, memiliki keterampilan yang tinggi dan
wawasan yang luas terhadap dunia pendidikan.
Profesionalisme tenaga kependidikan juga secara
konsinten menjadi salah satu faktor terpenting dari
mutu  pendidikan. Tenaga kependidikan yang
profesional mampu membelajarkan murid secara
efektif sesuai dengan kendala sumber daya dan
lingkungan. Namun, untuk menghasilkan guru yang
profesional juga bukanlah tugas yang mudah. Guru
harus harus lebih dinamis dan kreatif dalam
mengembangkan proses pembelajaran siswa. Agar
proses pendidikan dapat berjalan efektif dan efisien,
guru dituntut memiliki kompetensi yang memadai,
baik dari segi jenis maupun isinya Ada dua faktor
yang dapat menjelaskan mengapa upaya perbaikan
mutu pendidikan selama ini kurang atau tidak
berhasil. Pertama strategi pembangunan pendidikan
selama ini lebih bersifat input oriented. Strategi yang
demikian lebih bersandar kepada asumsi bahwa
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bilamana semua input pendidikan telah dipenuhi,
seperti penyediaan buku-buku (materi ajar) dan alat
belajar lainnya, penyediaan sarana pendidikan,
pelatihan guru dan tenaga kependidikan lainnya,
maka secara otomatis lembaga pendidikan ( sekolah)
akan dapat menghasilkan output (keluaran) yang
bermutu sebagai mana yang diharapkan. Ternyata
strategi input-output yang diperkenalkan oleh teori
education production function (Hanushek, 1979,1981)
tidak berfungsi sepenuhnya di lembaga pendidikan
(sekolah), melainkan hanya terjadi dalam institusi
ekonomi dan industri. Kedua, pengelolaan pendidikan
selama ini lebih bersifat macro-oriented, diatur oleh
jajaran birokrasi di tingkat pusat. Akibatnya, banyak
faktor yang diproyeksikan di tingkat makro (pusat)
tidak terjadi atau tidak berjalan sebagaimana
mestinya di tingkat mikro (sekolah). Atau dengan
singkat dapat dikatakan bahwa komleksitasnya
cakupan permasalahan pendidikan, seringkali tidak
dapat terpikirkan secara utuh dan akurat oleh
birokrasi pusat.

KEPEMIMPINAN

Kepemimpinan merupakan salah satu bagian
dari manajemen (Nasution, 2005: 200). Lebih lanjut,
Siagian  (2002: 62), mengemukakan bahwa
kepemimpinan memainkan peranan yang dominan,
krusial, dan kritikal dalam keseluruhan upaya untuk
meningkatkan produktivitas kerja, baik pada tingkat
individual, pada tingkat kelompok, dan pada tingkat
organisasi.Secara bahasa, makna kepemimpinan itu
adalah kekuatan atau kualitas seseorang pemimpin
dalam mengarahkan apa yang dipimpinnya untuk
mencapai tujuan. Seperti halnya manajemen,
kepemimpinan atau leadership telah didefinisikan
oleh banyak para ahli antaranya adalah Stoner
mengemukakan bahwa kepemimpinan manajerial
dapat  didefinisikan sebagai suatu proses
mengarahkan pemberian pengaruh pada kegiatan-
kegiatan dari sekelompok anggota yang salain
berhubungan dengan tugasnya.

TIPE — TIPE KEPEMIMPINAN
Menurut Kurt Lewin yang dikutif oleh Maman

Ukas mengemukakan tipe-tipe  kepemimpinan
menjadi tiga bagian, yaitu :
1. Otokratis, pemimpin yang demikian bekerja

kerang, sungguh-sungguh, teliti dan tertib. la
bekerja menurut peraturan yang berlaku dengan
ketat dan instruksi-instruksinya harus ditaati

2. Demokratis, pemimpin yang demokratis
menganggap dirinya sebagai bagi dari

kelompoknya dan bersama-sama dengan
kelompoknya berusaha bertanggung jawab
tentang pelaksanaan tujuannya. Agar setiap
anggota turut serta dalam setiap kegiatan-
kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan,
pengawasan dan penilaian. Setiap anggota
dianggap sebagai potensi yang berharga dalam
usaha pencapaian tujuan yang diinginkan.

3. Laissezfaire, pemimpin yang bertipe demikian,
segera setelah tujuan diterangkan pada
bawahannya, untuk menyerahkan sepenuhnya
pada para bawahannya untuk menyelesaikan
pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya. la hanya akan menerima laporan-
laporan hasilnya  dengan tidak terlampau turut
campur tangan atau tidak terlalu mau ambil
inisiatif, semua pekerjaan itu tergantung pada
inisiatif dan prakarsa dari para bawahannya,
sehingga dengan demikian dianggap cukup
dapat memberikan kesempatan pada para
bawahannya bekerja bebas tanpa kekangan.

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

Kepala sekolah memiliki peran yang sangat
besar. Kepala Sekolah merupakan motor penggerak,
penentu arah kebijakan menuju sekolah dan
pendidikan secara luas. Sebagai pengelola institusi
satuan pendidikan, kepala sekolah dituntut untuk
selalu meningkatkan efektifitas kinerjanya. Untuk
mencapai mutu sekolah yang efektif, kepala sekolah
dan seluruh stakeholders harus bahu membahu
kerjasama dengan penuh kekompakan dalam segala
hal. Selain itu berlandaskan teori Maslow, kepala
sekolah juga disentil dengan persepsi bahwa guru
dan siswa berkemungkinan memiliki  tingkat
kebutuhan yang berbeda-beda. Yang pasti mereka
akan mengejar kebutuhan yang lebih tinggi yakni
interaksi, afiliasi sosial, aktualisasi diri dan
kesempatan berkembang. Oleh karena itu, mereka
bersedia menerima tantangan dan bekerja lebih
keras. Kiat kepala sekolah adalah memikirkan
fleksibilitas peran dan kesempatan, bukannya otoriter
dan “semau gue”. Demi kelancaran semua kegiatan
itu kepala sekolah harus mengubah gaya pertemuan
yang sifatnya pemberitahuan kepada pertemuan yang
sesungguhnya yakni mendengarkan apa kata mereka

dan bagaimana seharusnya mereka
menindaklanjutinya (Xaviery, 2004. "Benarkah Wajah
Sekolah Ada pada Kepala Sekolah”.

www.diknas.go.id ).
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MUTU PENDIDIKAN

Dalam rangka umum mutu mengandung
makna derajat (tingkat) keunggulan suatu produk
(hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun jasa;
baik yang tangible maupun yang intangible. Dalam
konteks pendidikan pengertian mutu, dalam hal ini
mengacu pada proses pendidikan dan hasil
pendidikan. Dalam “proses pendidikan” yang bermutu
terlibat berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif,
afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi
sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan
administrasi dan sarana prasarana dan sumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.
Manajemen sekolah, dukungan kelas berfungsi
mensinkronkan  berbagai input tersebut atau
mensinergikan semua komponen dalam interaksi
(proses) belajar mengajar baik antara guru, siswa dan
sarana pendukung di kelas maupun di luar kelas; baik
konteks kurikuler maupun ekstra-kurikuler, baik dalam
lingkup subtansi yang akademis maupun yang non-
akademis dalam suasana yang mendukung proses
pembelajaran.

Mutu dalam konteks “hasil pendidikan”
mengacu pada prestasi yang dicapai oleh sekolah
pada setiap kurun waktu tertentu (apakah tiap akhir
cawu, akhir tahun, 2 tahun atau 5 tahun, bahkan 10
tahun). Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan
(student achievement) dapat berupa hasil test
kemampuan akademis (misalnya ulangan umum,
Ebta atau Ebtanas). Dapat pula prestasi di bidang lain
seperti prestasi di suatu cabang olah raga, seni atau
keterampilan tambahan tertentu misalnya : komputer,
beragam jenis teknik, jasa. Bahkan prestasi sekolah
dapat berupa kondisi yang tidak dapat dipegang
(intangible) seperti suasana disiplin, keakraban,
saling menghormati, kebersihan, dsb. Antara proses
dan hasil pendidikan yang bermutu saling
berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu
tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil
(ouput) harus dirumuskan lebih dahulu oleh sekolah,
dan harus jelas target yang akan dicapai untuk setiap
tahun atau kurun waktu lainnya. Berbagai input dan
proses harus selalu mengacu pada mutu-hasil
(output) yang ingin dicapai. Dengan kata lain
tanggung jawab sekolah dalam school based quality
improvement bukan hanya pada proses, tetapi
tanggung jawab akhirnya adalah pada hasil yang
dicapai Untuk mengetahui hasil/prestasi yang
dicapai oleh sekolah ‘ terutama yang menyangkut
aspek kemampuan akademik atau “kognitif’ dapat
dilakukan benchmarking (menggunakan titik acuan
standar, misalnya :NEM oleh PKG atau MGMP).

Evaluasi terhadap seluruh hasil pendidikan
pada tiap sekolah baik yang sudah ada patokannya
(benchmarking) maupun yang lain (kegiatan ekstra-
kurikuler) dilakukan oleh individu sekolah sebagai
evaluasi diri dan dimanfaatkan untuk memperbaiki
target mutu dan proses pendidikan tahun berikutnya.
Dalam hal ini RAPBS harus merupakan penjabaran
dari target mutu yang ingin dicapai dan skenario
bagaimana mencapainya. Dalam  manajemen
peningkatan mutu sekolah diharapkan sekolah dapat
bekerja dalam koridor — koridor tertentu antara lain
sebagai berikut ; Sumber daya; sekolah harus
mempunyai fleksibilitas dalam mengatur semua
sumber daya sesuai dengan kebutuhan setempat.
Selain pembiayaan operasional/administrasi,
pengelolaan keuangan harus ditujukan untuk : (i)
memperkuat sekolah dalam menentukan dan
mengalolasikan dana sesuai dengan skala prioritas
yang telah ditetapkan untuk proses peningkatan
mutu, (ii) pemisahan antara biaya yang bersifat

akademis dari proses pengadaannya, dan (iii)
pengurangan kebutuhan birokrasi pusat.
Pertanggung-jawaban (accountability);  sekolah

dituntut untuk memilki akuntabilitas baik kepada
masyarakat maupun pemerintah. Hal ini merupakan
perpaduan antara komitment terhadap standar
keberhasilan dan harapan/tuntutan orang
tua/masyarakat. Pertanggung-jawaban
(accountability) ini bertujuan untuk meyakinkan
bahwa dana masyarakat dipergunakan sesuai
dengan kebijakan yang telah ditentukan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan dan jika mungkin
untuk menyajikan informasi mengenai apa yang
sudah dikerjakan. Untuk itu setiap sekolah harus
memberikan laporan pertanggung-jawaban dan
mengkomunikasikannya kepada orang
tua/masyarakat dan pemerintah, dan melaksanakan
kaji ulang secara komprehensif terhadap pelaksanaan
program prioritas sekolah dalam proses peningkatan
mutu. Kurikulum; berdasarkan kurikulum standar yang
telah ditentukan secara nasional, sekolah
bertanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum
baik dari standar materi (content) dan proses
penyampaiannya. Melalui penjelasan bahwa materi
tersebut ada mafaat dan relevansinya terhadap
siswa, sekolah harus menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan melibatkan semua indera
dan lapisan otak serta menciptakan tantangan agar
siswa tumbuh dan berkembang secara intelektual
dengan menguasai ilmu pengetahuan, terampil,
memilliki sikap arif dan bijaksana, karakter dan
memiliki kematangan emosional.
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METODE PENELITIAN

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif dibangun oleh
paradigma positivisme. Sebuah paradigma yang
diilhami oleh David Hume, John Locke, dan Berkeley
yang menekankan pengalaman sebagai sumber
pengetahuan dan memandang pengetahuan memiliki
kesamaan hubungan dengan aliran filsafat yang
dikenal dengan nama positivisme.Untuk selanjutnya
penelitian  kuantitatif dikembangkan oleh para
penganut paham positivisme yang dipelopori oleh
August Comte. Mereka berpendapat bahwa untuk
memacu perkembangan ilmu-ilmu social, maka
metode metode limu Pengetahuan Alam (IPA) harus
diadopsi ke dalam riset-riset ilmu sosial.

Penelitian kuantitatif merupakan salah satu
jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis,
terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain
menyebutkan penelitian kuantitatif adalah penelitian
yang banyak menuntut penggunaan angka, mulai dari
pengumpulan data, penafsiran terhadap data
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Demikian
pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih
baik bila disertai dengan gambar, table, grafik, atau
tampilan  lainnya.  Menurut  Sugiyono, metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian  yang  berlandaskan pada filsafat
positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel
pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan  data  menggunakan  instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.
Dalam penelitian ini  peneliti  mengkaji
implementasi Peran Kepala Sekolah Dalam

Aktualisasi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis
Sekolah. Objek penelitian ini adalah Sekolah
Menengah Pertama Bina Muda Banyuasin. Analisis
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
observasi dan wawancara.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Kepala sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu kepala
sekolah harus mengetahui tugas-tugas yang harus ia
laksankan. Adapun tugas-tugas dari kepala sekolah
seperti yang dikemukakan Wahjosumidjo (2002:97)
adalah:
1. Kepala sekolah bekerja dengan dan melalui
orang lain

N

10.

Kepala sekolah berperilaku sebagai saluran
komunikasi di lingkungan sekolah.

Kepala sekolah bertanggung jawab dan
mempertanggungjawabkan.
Kepala sekola bertindak dan

bertanggungjawab atas segala tindakan yang
dilakukan oleh bawahan. Perbuatan yang
dilakukan oleh para guru, siswa, staf, dan
orang tua siswa tidak dapat dilepaskan dari
tanggung jawab kepala sekolah

Dengan waktu dan sumber yang terbatas
seorang kepala sekolah harus mampu
menghadapi  berbagai  persoalan.Dengan
segala keterbatasan, seorang kepala sekolah
harus dapat mengatur pemberian tugas
secara cepat serta dapat memprioritaskan bila
terjadi konflik antara kepentingan bawahan
dengan kepentingan sekolah.

Kepala sekolah harus berfikir secara analitik
dan konsepsional. Kepala sekolah harus
dapat memecahkan persoalan melalui satu
analisis, kemudian menyelesaikan persoalan
dengan satu solusi yang feasible. Serta harus
dapat melihatsetiap tugas sebagai satu
keseluruhan yang saling berkaitan.

Kepala sekolah adalah seorang mediator atau
juru penengah. Dalam lingkungan sekolah
sebagai suatu organisasi di dalamnya terdiri
dari manusia yang mempunyai latar belakang
yang berbeda-beda yang bisa menimbulkan
konflik untuk itu kepala sekolah harus jadi
penengah dalam konflik tersebut.

Kepala sekolah adalah seorang politisi.
Kepala sekolah harus dapat membangun

hubungan kerja sama melalui pendekatan
persuasi dan kesepakatan (compromise).
Peran  politis kepala sekolah  dapat

berkembang secara efektif, apabila: (1) dapat

dikembangkan  prinsip  jaringan  saling
pengertian terhadap kewajiban masing-
masing, (2) terbentuknya aliasi atau koalisi,

seperti organisasi profesi, OSIS, BP3, dan
sebagainya; (3) terciptanya kerjasama
(cooperation) dengan  berbagai  pihak,
sehingga aneka macam aktivitas dapat
dilaksanakan.

Kepala sekolah adalah seorang diplomat.
Dalam berbagai macam pertemuan kepala
sekolah adalah wakil resmi sekolah yang

dipimpinnya.
Kepala sekolah ~mengambil keputusan-
keputusan sulit. Tidak ada satu organisasi

pun yang berjalan mulus tanpa problem.
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Demikian pula sekolah sebagai suatu
organisasi tidak Iluput dari persoalan dn
kesulitan-kesulitan. Dan  apabila terjadi

kesulitan-kesulitan kepala sekolah diharapkan
berperan sebagai orang yang dapat
menyelesaikan persoalan yang sulit tersebut.
Dalam menjalankan kepemimpinannya, selain
harus tahu dan paham tugasnya sebagai
pemimpin, yang tak kalah penting dari itu
semua seyogyanya kepala sekolah
memahami dan mengatahui  perannya.
Adapun peran-peran kepala sekolah yang
menjalankan peranannya sebagai manajer
seperti yang diungkapkan oleh Wahjosumidjo
(2002:90) adalah: (a)Peranan hubungan antar
perseorangan; (b) Peranan informasional; (c)

Sebagai pengambil keputusan.
KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat diambil suatu

kesimpulan sebagai berikut :Bahwa Kepemimpinan
kepala sekolah yang konsisten akan aturan yang
berlaku besar sekali pengaruhnya terhadap
peningkatan mutu di sekolah dengan catatan adanya
interaksi antara kepala sekolah dan guru serta para
orangtua saling menunjang dan mengisi masing-
masing konsisten dan tanggung jawab atas hak dan
kewajibannya sehingga tercipta situasi dan kondisi
yang diinginkan.
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